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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas resepsi Al-Qur’an terhadap 

QS. Saba’ [34]: 10–11 yang diamalkan sebagai zikir di PP. 

Bahrul Maghfiroh Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh adanya praktik pembacaan ayat Al-Qur’an yang 

dilakukan secara rutin oleh santri sebagai bagian dari amalan 

keagamaan, khususnya dalam upaya penguatan jasmani dan 

rohani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah 

transmisi praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11, bentuk 

pelaksanaannya, serta pemaknaan dan fungsi praktik tersebut 

bagi para pelaksana di PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis penelitian menggunakan teori resepsi Al-Qur’an, 

khususnya resepsi fungsional, serta konsep transmisi dan 

transformasi untuk melihat proses perpindahan dan perubahan 

praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik pembacaan ayat tersebut 

ditransmisikan oleh Gus Lukman Al Karim setelah 

memperoleh amalan zikir dari lingkungan PP. Tebuireng pada 

sekitar tahun 1978–1985. Praktik tersebut kemudian 

diamalkan dan diteruskan di lingkungan PP. Bahrul Maghfiroh 

hingga berkembang di Yogyakarta. Pembacaan QS. Saba’ 

[34]: 10–11 dilakukan sebanyak 41 kali sebagai zikir setelah 
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salat Asar pada hari Selasa. Dalam perkembangannya, praktik 

tersebut mengalami perubahan pada aspek pemaknaan dan 

pemfungsian. 

Berdasarkan resepsi fungsional, QS. Saba’ [34]: 10–11 

tidak hanya dipahami dari kandungan maknanya, tetapi juga 

diterima dan diamalkan sebagai zikir yang diyakini memiliki 

fadilāh bagi kehidupan jasmani dan rohani. Secara jasmani, 

amalan tersebut dipahami sebagai sarana memohon kekuatan 

dan kesehatan tubuh, sedangkan secara rohani berfungsi 

sebagai sarana meningkatkan semangat beribadah, belajar, 

serta mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan demikian, 

praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11 menunjukkan 

adanya bentuk resepsi Al-Qur’an yang diwujudkan dalam 

praktik keagamaan dan terus mengalami proses transmisi serta 

perubahan sesuai dengan konteks kehidupan pesantren. 

 

Kata kunci: Resepsi Al-Qur’an, QS. Saba’ [34]: 10–11, zikir, 

transmisi, transformasi, jasmani dan rohani. 
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ABSTRACT 

This study examines the reception of the Qur’an in relation to 

QS. Saba’ [34]: 10–11, which is practiced as a dhikr at PP. 

Bahrul Maghfiroh Yogyakarta. The study is motivated by the 

practice of regularly reciting Qur’anic verses among students 

(santri) as part of their religious observances, particularly as 

an effort to strengthen both physical and spiritual well-being. 

This study aims to investigate the history of the transmission 

of the practice of reciting QS. Saba’ [34]: 10–11, its 

implementation, as well as the meanings and functions 

attributed to the practice by its practitioners at PP. Bahrul 

Maghfiroh Yogyakarta. 

This study employs a field research method with a qualitative 

approach. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. The analysis draws on the 

theory of Qur’anic reception, particularly functional 

reception, as well as the concepts of transmission and 

transformation to examine the process through which the 

practice of reciting QS. Saba’ [34]: 10–11 was transmitted 

and subsequently transformed. The findings show that the 

practice was transmitted by Gus Lukman Al Karim after he 

received the dhikr practice from the environment of PP. 

Tebuireng around 1978–1985. The practice was subsequently 

performed and passed down within PP. Bahrul Maghfiroh and 

eventually developed in Yogyakarta. The recitation of QS. 

Saba’ [34]: 10–11 is performed 41 times as a dhikr after the 

Asr prayer on Tuesdays. Over time, the practice has 

undergone changes in terms of its interpretation and functions. 

Based on the perspective of functional reception, QS. Saba’ 

[34]: 10–11 is not only understood in terms of its textual 

meaning but is also received and practiced as a dhikr believed 

to possess faḍīlah (spiritual virtues) for physical and spiritual 

well-being. Physically, the practice is understood as a means 

of supplicating for strength and bodily health, while 
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spiritually, it functions as a means of increasing enthusiasm 

for worship and learning, as well as fostering closeness to 

Allah SWT. Thus, the practice of reciting QS. Saba’ [34]: 10–

11 demonstrates a form of Qur’anic reception manifested in 

religious practice, which continues to undergo processes of 

transmission and transformation in accordance with the 

context of life within the pesantren. 

Keywords: Qur’anic reception, QS. Saba’ [34]: 10–11, dhikr, 

transmission, transformation, physical and spiritual well-

being. 
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HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 
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HALAMAN PENGESAHAN 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
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MOTTO 

“You can do it. Just keep going.” 

“Pelan bukan berarti berhenti.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 __‘__ ain` ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah __’ __ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Tasydîd Ditulis Rangkap: 

 ditulis  muta’aqqiddîn  متعاقدّين 

 ditulis  ‘iddah  عدّة      

C. Tā’ Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ة حكم   ditulis  hikmah 

 ditulis  ‘illah  علة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia 

seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis h.  

-ditulis  karāmah al  كرامة الأولياء

auliyā’ 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

 ditulis   zakātul-fitri   زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل 

ditulis    fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  ذكر 

ditulis    zukira 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh يذهب ditulis    

yazhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهليّة 

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis tansā تنسى 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis karīm كريم

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول 

G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis  a’antum اانتم

 ditulis  u’iddat اعدت

 ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān  القران 

 ditulis  al-Qiyās  القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, dilebur 

 ’ditulis  as-Samā   السماء
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 ditulis  as-Syams  الشمس

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat Ditulis Menurut Penulisannya 

 ditulis  zawi al-furūd  ذوى الفروض

  ditulis  ahl as-sunnah     اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Al-Qur’an merupakan sumber pemahaman 

sekaligus bacaan yang diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari umat Muslim. Keberadaannya melahirkan beragam 

praktik dan tradisi penafsiran yang menjadikan Al-Qur’an 

sebagai objek utama interaksi keagamaan. Dalam proses 

ini, terjadi hubungan timbal balik antara teks Al-Qur’an 

dan umat Muslim melalui berbagai bentuk praktik sosial 

dan religius. Interaksi umat Muslim dengan teks Al-Qur’an 

tersebut dapat dipahami sebagai bentuk pemanfaatan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus sebagai 

upaya menjaga, merawat, dan menghidupkan maknanya. 

Pemanfaatan ini berlangsung dalam beragam kepentingan 

dan konteks, sehingga dari waktu ke waktu melahirkan 

praktik tradisi yang bersifat dinamis dan terus 

berkembang.1 

Salah satu bentuk praktik tradisi pembacaan Al-

Qur’an dalam pemanfaatan oleh umat Muslim adalah wirid 

atau zikir. Secara historis, praktik wirid dan zikir telah 

dikenal dan dijalankan dalam tradisi Islam sejak masa 

 
1 Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas 

dalam Performasi Al-Qur’an. Yogyakarta: AIAT Indonesia, 2020, hlm. 17. 
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awal, bahkan sejak zaman Nabi Muhammad saw. 

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-

hari telah menjadi bagian dari praktik keagamaan umat 

Muslim sejak periode kenabian. Hal ini dapat ditinjau, 

antara lain, dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhārī, bahwa ‘Aisyah ra. menyebutkan Nabi 

Muhammad saw. membaca surah Al-Mu‘awwidhatain 

ketika beliau sedang sakit menjelang wafatnya. Hadis ini 

menunjukkan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an tidak 

hanya berfungsi sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai 

bagian dari praktik religius yang terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari umat Muslim.  

Pasca Nabi Muhammad saw. mencontohkan 

pembacaan Al-Mu‘awwidhatain, praktik zikir dalam 

tradisi pembacaan Al-Qur’an mengalami perkembangan 

yang beragam dalam kehidupan umat Muslim hingga saat 

ini. Perkembangan tersebut didasarkan pada pemahaman 

terhadap faḍīlah masing-masing surah atau ayat tertentu. 

Misalnya, Ayat Kursi dipraktikkan sebagai zikir 

perlindungan dari berbagai marabahaya; istigfar dipahami 

sebagai zikir untuk penyucian diri dan penghapus dosa; 

wirid Ratib al-Haddad diamalkan sebagai sarana 

perlindungan diri sekaligus pengharapan terkabulnya doa; 

zikir tahlil dipraktikkan dengan harapan memperoleh ḥusn 

al-khātimah; serta zikir dalam bentuk doa dipahami 
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sebagai upaya menyegerakan pengabulan permohonan. 

Ragam praktik zikir tersebut menunjukkan bahwa umat 

Muslim mengembangkan bentuk-bentuk pemanfaatan Al-

Qur’an yang memiliki maksud dan tujuan religius yang 

beragam, sesuai dengan kebutuhan spiritual dan konteks 

kehidupan mereka. 

Beragam pengalaman keagamaan tersebut 

memunculkan perbedaan pemahaman, baik pada tingkat 

individu maupun kelompok. Seiring dengan adanya 

berbagai respons dan bentuk interaksi masyarakat terhadap 

Al-Qur’an, muncul konsep “menghidupkan Al-Qur’an”, 

yakni pemaknaan Al-Qur’an yang hadir dan berfungsi 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Namun demikian, kajian Al-Qur’an selama ini cenderung 

lebih banyak difokuskan pada aspek tekstual, yaitu pada 

teks tertulis yang melahirkan berbagai karya seperti kitab 

tafsir dan buku-buku akademik. Akibatnya, tafsir sering 

kali dipahami sebatas penjabaran makna teks tersurat, 

tanpa memberi perhatian yang memadai terhadap konteks 

sosial dan budaya yang melingkupi praktik keberagamaan 

umat.2 

 
2 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- Qur’an dan Tafsir 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017), hlm. 104. 
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Padahal, pemaknaan Al-Qur’an tidak semata-mata 

berada pada teks, melainkan juga terwujud dalam konteks 

kehidupan nyata. Penafsiran Al-Qur’an dapat tercermin 

melalui sikap, perilaku, dan tindakan masyarakat dalam 

merespons ajaran-ajarannya sesuai dengan latar belakang 

dan pemahaman masing-masing. Namun demikian, 

respons sosial masyarakat terhadap nilai-nilai Al-Qur’an 

ini masih relatif kurang mendapat perhatian dalam kajian 

akademik. Dari respons masyarakat inilah muncul harapan 

dan arah baru dalam studi Al-Qur’an kontemporer, yakni 

pendekatan yang tidak hanya menelaah teks secara 

normatif, tetapi juga mengkaji bagaimana Al-Qur’an 

dihidupi, dimaknai, dan dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini menghadirkan paradigma baru 

dalam studi tafsir yang bersifat partisipatif dan dinamis, 

dengan menempatkan keterlibatan masyarakat sebagai 

bagian integral dari proses pemaknaan Al-Qur’an.3 

Fenomena tersebut juga berkaitan dengan praktik 

keagamaan di PP. Bahrul Maghfiroh yang menjadikan ayat 

Al-Qur’an sebagai “ayat yang hidup” dalam tradisi 

kesehariannya. PP. Bahrul Maghfiroh yang terletak di Desa 

Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, 

 
3 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- Qur’an dan Tafsir 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017), hlm. 109. 
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Yogyakarta, memiliki tradisi pembacaan zikir berjamaah 

secara rutin berupa wirid QS. Saba’ [34]: 10–11 yang 

berbunyi:  

بِى مَعَهُۥ وَ  و ِ
َ
 أ

ُ
جِبَال ٰـ ًۭاۖ  يَ

 
قَدْ ءَاتَيْنَا دَاوُۥدَ مِنَّا فَضْل

َ
يْرَ ٱوَل نَّا   ۖ لطَّ

َ
ل
َ
هُ   وَأ

َ
حَدِيدَ ٱ   ل

ْ
 ل

نِ   ١٠
َ
 ٱ  أ

ْ
ٍۢ  عْمَل ت  ٰـ بِغَ ٰـ رْ   سَ رْدِ ٱ   فِى  وَقَد ِ  ٱوَ    ۖ لسَّ

 
وا
ُ
ا  عْمَل لِح  ٰـ ى   ۖ صَ ِ

ونَ   بِمَا  إِن 
ُ
 تَعْمَل

ًۭ  ١١  بَصِير 
Ayat ini dibaca sebanyak 41 kali setiap hari Selasa 

setelah salat Asar. Praktik wirid ini dipahami dan 

diamalkan dengan tujuan penguatan jasmani dan rohani, 

bahkan diyakini memiliki fungsi sebagai ilmu kekebalan 

diri. Penguatan jasmani dalam praktik ini dipahami sebagai 

kekuatan dan kesiapan tubuh dalam menjalankan aktivitas, 

sekaligus perlindungan dari berbagai ancaman fisik. 

Sementara itu, penguatan rohani berkaitan dengan 

keteguhan iman, ketenangan hati, dan semangat dalam 

beribadah.  Selain itu, pilihan PP. Bahrul Maghfiroh untuk 

menjadikan QS. Saba’ [34]: 10–11 sebagai amalan zikir 

rutin setiap hari selasa setelah salat Asar—alih-alih amalan 

zikir lain seperti tahlil, istigfar, atau hamdalah—

menunjukkan adanya konstruksi makna dan otoritas 
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religius tertentu yang layak dikaji lebih lanjut dalam 

perspektif living Qur’an.4 

Kata resepsi berasal dari kata Recipere (Latin) dan 

Reception (Inggris) yang bermakna penerimaan atau 

penyambutan.5 Dalam kajian lebih lanjut, resepsi dipahami 

sebagai bentuk respons masyarakat terhadap teks Al-

Qur’an maupun hasil penafsirannya, sehingga Al-Qur’an 

tidak hanya berfungsi sebagai bacaan semata, tetapi juga 

hadir sebagai teks yang hidup dan dijalankan dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat.6 Dalam praktiknya, 

resepsi atau penerimaan dapat dipahami sebagai proses 

ketika seseorang menerima suatu hal dan kemudian 

berinteraksi dengannya. Dengan demikian, resepsi 

terhadap Al-Qur’an berarti menjelaskan bagaimana 

seseorang menerima keberadaan Al-Qur’an serta mampu 

 
4 Wawancara dengan K. Umam, pengurus Pondok Pesantren 

Bahrul Maghfiroh Yogyakarta, di Yogyakarta tanggal 25 Maret 2025. 

5 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian 

Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 165.; Saifuddin Zuhri 

Qudsy, ‚Living Hadis: Geneologi, Teori, dan Aplikasi‛, Jurnal Living 

Hadis Vol. 1, No. 1, Mei 2016, hlm. 185. 

6 Syahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi 

Al-Qur’an dan Hadis, dalam Metodologi Living..., xii-xiv.; Hamam Faizin, 

“Al-Qur’an sebagai Fenomena yang Hidup, Kajian atas Pemikiran para 

Sarjana Al-Qur’an” makalah pada International Seminar and Quranic 

Conference II, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 3. 
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berinteraksi dengannya melalui berbagai bentuk 

tanggapan, penggunaan, maupun pemanfaatannya.7 

Kajian tersebut terbagi menjadi dua bentuk fungsi, 

yaitu: pertama, fungsi informatif, di mana Al-Qur’an 

dipahami sebatas teks bacaan yang menjadi dasar bagi 

pelaksanaan amalan-amalan baik, baik dalam aspek ibadah 

maupun lainnya. Kedua, fungsi performatif, yang 

menitikberatkan pada bagaimana Al-Qur’an diperlakukan 

dan diamalkan oleh pembacanya, dengan berbagai bentuk 

penerapan yang beragam, seperti kegiatan khataman, 

ruqyah, dan fenomena lain yang menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an dalam praktiknya.  

Penelitian ini menggunakan teori resepsi yang 

beranggapan bahwa Al-Qur’an tidak hanya dimaknai 

secara tekstual, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk 

tujuan tertentu. Pemanfaatan tersebut bisa bersifat normatif 

maupun praktis, yang pada akhirnya mendorong 

munculnya tindakan atau perilaku tertentu dalam 

kehidupan masyarakat.8 Dari sisi akademik, penelitian ini 

diharapkan mampu menggambarkan fenomena melalui 

 
7 Ahmad Rafiq, ‚Sejarah Al-Qur’an: Dari Perwahyuan ke 

Resepsi, Sebuah Pencarian Awal Metodologis dalam Islam,Tradisi dan 

Peradaban, ed. Syamsuddin (Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm. 73. 

8 Ahmad Rafiq, Teks, Praktik dalam Fungsi Kitab Suci: Sebuah 

Pengantar, dalam Living Qur’an: Teks, Praktik dan Idealitas dalam 

Performasi Al-Qur’an, hlm. 78. 



 
 

8 

pendekatan deskriptif-fenomenologis, sehingga dapat 

mengungkap berbagai motif serta isu-isu besar yang 

melatarbelakangi pengalaman masyarakat terhadap Al-

Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan aspek sosial dan 

budaya. Dengan demikian, kajian ini tidak berhenti pada 

tahap deskripsi semata, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam.9 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 

10–11 di PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta sebagai zikir 

amalan penguatan jasmani dan rohani?  

2. Bagaimana bentuk resepsi QS. Saba’ [34]: 10–11 di PP. 

Bahrul Maghfiroh sebagai penguatan jasmani dan 

rohani?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian:  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk praktik 

pembacaan QS. Saba’ [34]:   10–11di PP. Bahrul 

 
9 Khairul Muttaqin dan Afifullah, Studi Living Qur’an, ed. 

A. Rafiq Zainul Mu’minin (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), 

hlm. 13. 
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Maghfiroh sebagai zikir amalan penguatan 

jasmani dan   Rohani.  

b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk resepsi 

QS. Saba’ [34]: 10–11 di PP. Bahrul Maghfiroh 

sebagai penguatan jasmani dan Rohani.  

2. Manfaat Penelitian:  

Sedangkan manfaat hasil penelitian ini, yaitu:  

a. Secara teori, penelitian ini diharapkan memiliki 

kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Al-Qur’an dan Tafsir, dengan 

menunjukkan terkait fenomena di PP. Bahrul 

Maghfiroh dalam menyampaikan nilai-nilai Al-

Qur’an secara lebih mendalam.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan tambahan 

pengetahuan mengenai ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dijadikan untuk penguatan jasmani dan 

rohani.  

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan tema dan judul penelitian terdapat 

beberapa karya penelitian yang juga memiliki 

pembahasan yang sama, berikut karya penelitian tersebut:  

Skripsi yang berjudul “Resepsi Ayat Kursi Dalam 

Literatur Keislaman” karya Muhammad Mabrur Barizi. 
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Penelitian ini berisi tentang resepsi ayat Kursi dalam 

literatur Islam dalam Kitab Shāhih al-Bukhārī, Fadā’il Al-

Qur’ān, Al-Tibyān dan Khāzināh al-Āsrār. Analisis 

penelitian ini menggunakan analisis informatif dan 

performatif, dan juga menggunakan analisis transmisi dan 

transformasi. Dari keempat kitab di atas dikategorikan 

menjadi masing-masing analisis, seperti kitab Shāhih al-

Bukhāri dan Fādail Al-Qur’ān merupakan fungsi 

infromatif, dan kitab Al-Tibyān dan Khāzināh al-Āsrār 

merupakan fungsi performatif. Untuk analisis transmisi 

semua ditemukan dalam literatur, dan untuk analisis 

transformasi, terdapat pergeseran transmisi ke 

transformasi yaitu Al-Tibyān dan Khāzināh al-Āsrār.10 

Skripsi yang berjudul “Resepsi Pembacaan Āyāul 

Hifdz sebagai Perlindungan Diri di Pondok Pesantren 

Māmbāus Sholihin Li Tāhfidz Al-Qur’an Malang” karya 

Ach. Nauval Afandi E. Penelitian ini membahas tentang 

penerimaan ayatul hifdz oleh santri dari pengasuh pondok 

dengan pemahaman bahwa ayat ini dijadikan sebagai 

 
10 Muhammad Mabrur Barizi,” Resepsi Ayat Kursi Dalam 

Literatur Keislaman”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, Yogyakarta, 2021. 
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pelindung diri, dan dijadikan alat untuk menenangkan 

hati, sehingga dijadikan pembacaan rutinitas setiap hari.11 

Skripsi yang berjudul “Pembacaan Al-Qur’an 

Surah al-Hāsyr Ayat 21-24 sebagai Wirid Perlindungan 

Rohani di Ukm Pagar Nusa Uin Walisongo Semarang 

(Studi Living Qur’an)” karya Siddiky Ican Wijaya. Isi 

penelitian ini membahas tentang tradisi pembacaan QS. 

al-Hasyr ayat 21-24 sebagai wirid perlindungan rohani 

dan jasmani, serangan ghaib, dan alat zikir untuk berserah 

diri kepada Allah Swt., yang bacakan setelah sholat 

maghrib dan subuh secara mandiri.12 

Skripsi yang berjudul “Pengamalan Ayat 130 

Surah Al-Shu’ārāā, kajian living Qur’ān di Pencak Silat 

Nāhdlātul Ulamā Pagar Nusa STAI Al-Anwar Sarang” 

karya Shinta Putri Nur Shella. Penelitian ini berisi tentang 

Al-Qur’an dapat memberikan dampak bagi siapapun yang 

mempelajari dan mengamalkan. Dampak dari ayat 130 

surah al-Shu’araa sebagai sebuah amalan yang dirasakan 

anggota PSNU Pagar Nusa, yaitu: memberikan pengaruh 

 
11 Ach. Nauval Afandi E., “Resepsi Pembacaan Ayatul Hifdz 

sebagai Perlindungan Diri di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Li 

Tahfidz Al-Qur’an Malang”, Skripsi Fakultas Syari’ah, Malang, 2022. 

12 Siddiky Ican Wijaya, “Pembacaan al-Qur’an Surat Al-Hasyr 

Ayat 21-24 sebagai Wirid Perlindungan Rohani di Ukm Pagar Nusa Uin 

Walisongo Semarang (studi living Qur’an)” , Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, Semarang, 2022. 
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bagi diri sendiri untuk perlindungan dari bahaya, lebih 

meningkatkan kualitas keimanan serta ketakwaan kepada 

Allah Swt.13 

Skripsi yang berjudul “Penggunaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an sebagai Perlindungan (Studi Living Qur’ān 

Praktik Ruqyāh Ummul Qur’ān Magetan)” karya Hafidz 

Al-Furqon Ashkhabul Kahfi. Skripsi ini meneliti praktik 

ruqyah rumah yang dilakukan oleh Terapi Ruqyah Ummul 

Qur’ān untuk menghilangkan benda-benda keramat 

sekaligus untuk melindungi diri, ayat-ayat Al-Qur’an 

yang digunakan adalah ayat-ayat tertentu seperti Q.S al-

Fatihāh ayat 1-7, Q.S al-Baqarah ayat 102, Q.S al-Falaq 

1-5, dan surah lainnya. Ayat-ayat ini juga digunakan untuk 

wirid atau zikir di desa tersebut.14 

Dalam jurnal karya Sholihan dan Ria Puspitasari 

yang berjudul “Resepsi Al-Qur’an Santri Pondok 

Pesantren MBI Mambaul Falah Bawean” penelitian ini 

berangkat dari meneliti tentang resepsi Al-Qur’an di 

 
13 Shinta Putri Nur Shella, “Pengamalan Ayat 130 Surah al-

Shu’araa, kajian living Qur’an di Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 

Nusa STAI Al-Anwar Sarang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Rembang, 

2023. 

14 Hafidz Al-Furqon Ashkhabul Kahfi, “Penggunaan Ayat-ayat 

Al-Qur’an sebagai Perlindungan (Studi Living Qur’an Praktik Ruqyah 

Ummul Qur’an Magetan ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah, Ponorogo, 2024 
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Ponpes MBI Mambaul Falah Bawean yang menjadikan 

ayat Al-Qur’an sebagai ritual tradisi sekaligus teman 

motivasi agar hidup menjadi positif seperti perayaan hari 

besar Islam, pengajian, tadarus, dll. Dengan menggunakan 

tiga model resepsi: eksegesis, estetis, dan fungsional. Dan 

menggunakan pendekatan kualitatif sekaligus 

fenomenologi guna menganalisis peristiwa dan fakta yang 

dipraktikkan oleh santri dengan tujuannya masing-

masing.15 

Dalam bukunya M. Mansyur dkk yang berjudul 

Metodologi Penelitian Living Qur’ān dan hādis yang 

membahas tentang Al-Qur’an di dalam kehidupan seorang 

muslim, bahwa Al-Qur’an adalah dari zaman awal Islam 

Al-Qur’an sudah difungsikan untuk keperluan manusia. 

Seperti halnya Al-Qur’an dijadikan jimat untuk 

menyembuhkan diri dari penyakit, Selain itu, ayat kursi 

dijadikan penghalang orang lain yang bermaksud jahat 

kepada kita seperti begal atau rampok, surah Al-

Mu’āwwidzatāin untuk menolak sihir, dan surah lainnya 

 
15 Sholihan dan Ria Puspitasari,” Resepsi al-Qur’an Santri 

Pondok Pesantren MBI Mambaul Falah Bawean,” dalam Jurnal 

Keislaman dan Sosial Humaniora, Vol. 3, No. 1, Desember 2024. 



 
 

14 

dialihfungsikan semantisnya dari kapasitasnya sebagai 

teks.16 

Beberapa karya di atas menunjukkan karya 

penelitian yang membahas tentang persoalan resepsi atau 

living Qur’ān. Penulis di sini akan menulis penelitian 

tentang penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai upaya 

penguatan jasmani dan rohani di PP. Bahrul Maghfiroh 

Yogyakarta. Penelitian ini memiliki tema besar resepsi Al-

Qur’an sebagai alat penguatan jasmani dan rohani, hampir 

sama dengan karya penelitian di atas yang menggunakan 

studi living Qur’ān dengan menggunakan resepsi Al-

Qur’an sebagai objek penguatan diri, kekebalan diri, 

kekuatan jasmani dan rohani, hanya saja di sini penelitian 

surah dan ayat Qur’an yang digunakan berbeda, yang 

mana skripsi atau buku di atas menggunakan seperti surah 

al-Hāsyr ayat 21-24, ayat al-Baqarah ayat 102, ayat al-

Fālāq 1-5, dan lain sebagainya. Sedangakan penulis di sini 

mengunakan surah Saba’ [34]: 10–11.  

E. Kerangka Teori  

Untuk menganalisis resepsi QS. Saba’ [34]: 10–11, 

penulis menggunakan teori fungsi informatif dan 

performatif. Dalam perspektif personal maupun komunal, 

 
16 M. Mansyur (dkk)., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan 

Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 3. 
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ketika penerima menempatkan dirinya sebagai subjek, Al-

Qur’an dapat diresepsi baik sebagai teks maupun sebagai 

praktik, bahkan keduanya secara simultan.  

Resepsi aktif dimaknai sebagai posisi Al-Qur’an 

yang “mengatur” subjek dalam menerima makna melalui 

instruksi kata, susunan bahasa, serta nada atau cara 

pembacaan. Adapun resepsi pasif menunjukkan posisi Al-

Qur’an yang “menerima” praktik subjek, yakni ketika 

pemaknaan dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Kedua 

bentuk resepsi ini dapat berlangsung bersamaan apabila 

pengetahuan dan pengalaman subjek memiliki relevansi 

dengan teks yang dibaca.  

Fungsi informatif mencakup dua jenis data, yakni 

data teks dan data praktik. Data teks menghadirkan 

informasi dalam bentuk pesan kebahasaan, sementara data 

praktik menghasilkan informasi berupa tindakan atau 

pengalaman keagamaan yang dibingkai oleh teks. 

Demikian pula fungsi performatif memiliki dua jenis data 

yang sama, namun dengan perbedaan penekanan.17 Pada 

fungsi performatif, data teks tidak berhenti sebagai 

informasi, melainkan diamalkan sehingga bertransformasi 

 
17 Lihat bagian pengantar dalam Islah Gusmian dkk, Living 

Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-Qur’an, ed. 

Ahmad Rafiq (Bantul: Ladang Kata, 2020). 
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menjadi praktik. Sementara itu, data praktik performatif 

menunjukkan pengamalan yang bersumber dari praktik 

yang telah ada, atau bahkan melahirkan bentuk amalan 

baru. Lebih lanjut, penggunaan fungsi informatif dan 

performatif ini merujuk pada konsep resepsi fungsional, 

yaitu cara ayat-ayat Al-Qur’an digunakan untuk tujuan 

praktis dan normatif yang melahirkan sikap serta tindakan 

tertentu. Dalam kerangka ini, Ahmad Rafiq membagi 

resepsi Al-Qur’an ke dalam tiga aspek, yakni resepsi 

eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional.18 

Selain menempatkan penerima sebagai subjek 

yang variatif dalam memaknai bacaan Al-Qur’an, 

penelitian ini juga memerlukan analisis transmisi dan 

transformasi sebagai kerangka konteks dan temporalitas 

resepsi. Transmisi digunakan untuk menelusuri proses 

penerimaan berdasarkan data historis, seperti bentuk 

rujukan, jalur periwayatan, atau hubungan silsilah praktik 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Adapun 

transformasi berfungsi untuk mengidentifikasi perubahan 

bentuk dan makna praktik yang terjadi dari satu periode 

ke periode yang lain.  

 
18 Ahmad Rafiq, Teks Dan Praktik, Dalam Fungsi Kitab Suci: 

Sebuah Pengantar, Dalam Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas 

Dalam Performasi Al-Qur’an, (Yogyakarta: AIAT Indonesia, 2020), hlm. 

77. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

 Metode yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini yakni jenis penelitian lapangan (field 

research). Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

menangkap langsung informasi atau data-data dari 

objek yang diteliti. Penelitian ini fokus terhadap santri, 

pengurus sekaligus asatiz PP. Bahrul Maghfiroh 

Yogyakarta yang meresepsi QS. Saba’ [34]: 10–

11dengan pendekatan yang lebih detail dan optimal 

untuk mengetahui makna pembacaan santri Bahrul 

Maghfiroh Yogyakarta terhadap QS. Saba’ [34]: 10–11.  

2. Sumber Data  

 Data-data penelitian yang diperoleh terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 

informan yang terdiri atas pengurus sekaligus asatiz 

dan santri PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta yang 

mengetahui serta terlibat dalam praktik pembacaan 

QS. Saba’ [34]: 10–11., sementara data sekunder 

diperoleh dari beberapa literatur seperti buku, skripsi, 

artikel, jurnal, dan lainnya yang relevan dengan 

pembahasan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi digunakan penulis sebagai teknik 

pengumpulan data   dengan tujuan untuk 

memperoleh data dengan cara mengamati yang 

kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut. 

Teknik yang penulis gunakan dengan 

pengamatan langsung terhadap objek yang akan 

diteliti yakni hadir ditengah masyarakat saat 

berlangsungnya peristiwa yang diteliti. Observasi 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

mengamati praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 

10–11. Observasi di PP. Bahrul Maghfiroh 

Yogyakarta dilakukan selama dua bulan, 

sedangkan observasi di PP. Bahrul Maghfiroh 

Malang dilakukan selama satu minggu. 

Observasi dilakukan secara partisipatif dengan 

hadir dan mengikuti kegiatan yang berkaitan 

dengan praktik pengamalan QS. Saba’ [34]: 10–

11 di Pondok Yogyakarta pada bulan Mei-Juni 

2026 dan di pondok Malang pada bulan Maret 

2026. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu bentuk 

komunikasi langsung antara penulis dengan 
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narasumber melalui tanya jawab secara lisan dan 

tatap muka. Penulis akan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan lalu 

narasumber menjawab pertanyaan peneliti. 

Narasumber yang akan dituju oleh penulis untuk 

memperoleh data PP. Bahrul Maghfiroh 

Yogyakarta melalui beberapa informan yang 

terdiri atas pengurus sekaligus asatiz dan santri 

yang memahami serta mengikuti praktik tersebut. 

Wawancara dilakukan sebanyak 21 kali kepada 

empat informan, yaitu Ustaz M. Syahri sebagai 

pengurus dan ketua pondok Yogyakarta, Ustaz 

Umam sebagai pengurus dan sekretaris pondok 

Yogyakarta, Cak Soni sebagai pengurus dan 

admin pendidikan nonformal santri pondok 

Malang, dan Temi Saputra sebagai santri 

Yogyakarta. Keempat informan tersebut dipilih 

karena mengetahui, terlibat, dan juga merupakan 

pengamal praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–

11. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

data mengenai pemahaman, pengalaman, serta 

praktik pengamalan QS. Saba’ [34]: 10–11. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dan informasi melalui dokumen-dokumen, 
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catatan formal, jurnal, buku, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian yang 

dapat mendukung dalam proses pengumpulan 

data. Teknik ini diperlukan untuk membuktikan 

kredibelitas hasil penelitian dari observasi 

maupun wawancara yang telah diteliti.  

d. Analisis Data  

Analisis data untuk menemukan informasi, 

penulis melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, informasi-informasi tersebut bisa 

dikategorikan sebagai hasil data penelitian. 

Untuk mendapatkan hasil informasi secara 

komprehensif dan relevan, maka penulis harus 

melalui proses-proses analisis yaitu deskriptif 

fenomenologis, yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih baik dan 

mendetail tentang fenomena yang diteliti.  

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif 

fenomenologis digunakan untuk 

menggambarkan pengalaman, pemahaman, dan 

makna yang diberikan oleh para pengamal 

terhadap praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–

11 berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data tersebut kemudian 

dideskripsikan untuk memahami bagaimana 
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praktik tersebut dimaknai sebagai upaya 

penguatan jasmani dan rohani. 

Di sini penulis melakukan observasi 

langsung dan wawancara dengan narasumber, 

yaitu pihak PP. Bahrul Maghfiroh baik asatidz 

sekaligus pengurus pondok Yogyakarta maupun 

santri Yogyakarta. Lalu dengan penggunaan 

metode deskriptif fenomenologis, penulis 

mengolah data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk memahami bagaimana PP. 

Bahrul Maghfiroh meresepsi QS. Saba’ [34]: 10–

11.  

Dari analisis deskriptif ini, diharapkan dapat 

mengungkapkan hasil penelitian yang relevan 

sesuai dengan apa yang benar-benar adanya di 

PP. Bahrul Maghfiroh, serta dapat 

mengungkapkan resepsi QS. Saba’ [34]: 10–11 

menurut PP. Bahrul Maghfiroh. Dengan 

demikian, deskriptif fenomenologis ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat kerangka data, tetapi 

memberikan informasi yang terkait dan 

memberikan makna yang lebih detail tentang PP. 

Bahrul Maghfiroh dalam meresepsi QS. Saba’ 

[34]: 10–11. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian tersusun secara sistematis 

sekaligus memudahkan pengolahan dan penyajian riset, 

penulis akan menjadikan lima bab yang masingmasing 

memiliki sub bab tertentu. Untuk memudahkan pembaca 

dalam pembahasan tema, rangkaian pembahasan dalam 

penulisan hasil penelitian harus saling berkaitan satu sama 

lain agar fokus dalam sebuah bentuk kajian. Struktur ini 

dibuat untuk memberikan alur yang jelas, sehingga dapat 

memperkuat pemahaman mengenai isu-isu yang diangkat. 

Oleh karena itu, agar dapat dilakukan secara tersusun dan 

terarah, secara garis besar penelitian yang dibahas ini 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: Bagian pendahuluan, 

bagian isi, bagian penutup. Sistematika secara rinci 

sebagai berikut:  

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang memuat 

latar belakang masalah, selanjutnya rumusan masalah 

untuk mengetahui pokok pembahasan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka untuk mengkaji dan 

menganalisis literatur yang telah dipublikasikan terkait 

penelitian yang sama, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini berfungsi untuk sebuah pengantar 

guna memahami langkah pembahasan penelitian yang 

akan dikaji.  
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Bab Kedua, dalam bab ini fokus mengenai 

pemahaman tentang sejarah dan konteks sosial 

keagamaan PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta, seperti 

sejarah berdirinya PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta, 

kultur pengajaran agama di Pondok Pesantren Yogyakarta, 

dan yang terakhir ada pentingnya praktik ritual 

keagamaan di pondok pesantren. Penjelasan ini guna 

untuk masuk di pemahaman awal yaitu pemahaman 

tentang sejarah dan konteks sosial keagamaan PP. Bahrul 

Maghfiroh Yogyakarta. 

Bab Ketiga, membahas tentang praktik pembacaan 

QS. Saba’ [34]: 10–11 sebagai upaya penguatan jasmani 

dan rohani, lalu menjelaskan tentang sejarah praktik, dan 

yang terakhir menjelaskan tentang praktik zikir yang 

dipaparkan secara detail. Dan harapan dari analisis ini 

dapat mengungkapkan analisis proses pelaksanaan 

kegiatan pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11 sebagai upaya 

penguatan jasmani dan rohani  

Bab Keempat, yang berisi tentang pembahasan 

dan analisis resepsi praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 

10–11, Bab empat ini pembahasan sub bab-nya yang 

dibahas ialah bentuk resepsi, lalu ada resepsi eksegesis, 

Resepsi fungsional, dan terakhir transmisi dan 

transformasi. Dari analisis bab keempat ini, resepsi 

praktik penggunaan QS. Saba’ [34]: 10–11untuk alat 
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pengutan jasmani dan rohani dipaparkan secara detail, dan 

harapan dari analisis ini dapat mengungkapkan resepsi 

QS. Saba’ [34]: 10–11 yang digunakan sebagai ayat 

penguatan jasmani dan rohani lalu bisa mengungkapkan 

transmisi yaitu histori atau sejarah silsilah penggunaan 

ayat Al-Qur’an sebagai penguatan jasmani dan rohani, 

dan transformasi harapannya bisa menguak perubahan 

praktik QS. Saba’ [34]: 10–11 sebagai penguatan jasmani 

dan rohani yang terjadi dari masa ke masa.  

Bab Kelima adalah penutup, bab ini berisikan 

mengemukakan kesimpulan dari rumusan masalah 

pembahasan penelitian ini, sebagai jawaban atas rumusan 

masalah yang telah diuraikan diatas. Di samping itu, 

penulis akan mengemukakan beberapa saran penelitian 

yang muncul setelah melewati proses penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi praktik 

pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11 sebagai upaya penguatan 

jasmani dan rohani di PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11  Tradisi ini 

merupakan salah satu amalan zikir yang dilaksanakan 

secara rutin sebanyak 41 kali setiap hari Selasa setelah 

salat Asar. Praktik tersebut menjadi bagian dari 

pembiasaan keagamaan santri dan diyakini sebagai 

ikhtiar untuk memperoleh penguatan jasmani dan 

rohani. Tradisi ini memiliki jalur transmisi yang 

berasal dari PP. Tebuireng Jombang, kemudian 

diteruskan oleh Gus Lukman Al-Karim ke PP. Bahrul 

Maghfiroh Malang, dan selanjutnya diwariskan kepada 

PP. Bahrul Maghfiroh Yogyakarta. 

2. Resepsi terhadap QS. Saba’ [34]: 10–11. Dalam praktik 

tersebut berbentuk resepsi eksegesis dan resepsi 

fungsional. Secara eksegesis, ayat dipahami berkaitan 

dengan karunia Allah Swt. kepada Nabi Daud berupa 

kemampuan melunakkan besi, membuat baju besi, 

serta perintah beramal saleh. Pemahaman tersebut 
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kemudian berkembang secara fungsional menjadi 

praktik zikir yang diyakini memiliki nilai penguatan 

jasmani dan rohani. 

 Dalam analisis transmisi-transformasi, tradisi 

tersebut tidak hanya mengalami pewarisan, tetapi juga 

perubahan sesuai dengan konteks komunitas 

penerimanya. Transformasi terlihat pada pemaknaan 

dan fungsi. Pemaknaan ayat berkembang dari 

pemahaman tekstual mengenai kisah Nabi Daud 

menjadi ikhtiar memperoleh kekuatan jasmani dan 

rohani, sedangkan fungsi praktik berkembang menjadi 

fungsi spiritual, edukatif, dan sosial. 

 Adapun penguatan jasmani dan rohani dalam 

penelitian ini dipahami berdasarkan pengalaman dan 

keyakinan para pengamal, bukan sebagai dampak 

medis yang dibuktikan secara ilmiah. Penguatan 

jasmani dirasakan dalam bentuk kenyamanan dan 

kesiapan menjalankan aktivitas ibadah, sedangkan 

penguatan rohani berkaitan dengan meningkatnya 

keyakinan kepada Allah Swt., ketenangan hati, serta 

semangat dalam beribadah. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyampaikan 

beberapa saran. Pertama, bagi PP. Bahrul Maghfiroh 
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Yogyakarta, tradisi pembacaan QS. Saba’ [34]: 10–11 

diharapkan tetap dipertahankan sebagai bagian dari amaliah 

keagamaan pesantren sekaligus ditransmisikan kepada 

generasi santri berikutnya. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian mengenai resepsi Al-Qur’an dapat 

dikembangkan dengan mengkaji praktik serupa di 

pesantren atau komunitas lain sehingga dapat diketahui 

lebih luas mengenai keberagaman bentuk penerimaan dan 

transformasi praktik Al-Qur’an dalam kehidupan 

masyarakat. 
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